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KI Peda Sura menghembuskan napas

yang penghabisan sebelum ia dapat mer-

abai seluruh Tanah Perdikan. Sebelum ia

berhasil memasuki rumah demi rumah de-

ngan leluasa. Yang baru dapat dilakukan

adalah merampas satu-dua rumah yang ti-

dak mendapat perlindungan, disetiap keru-

suhan. Tetapi belum begitu banyak, dan ia

mati terjebak oleh nafsunya itu.

Sejenak Gupita dan Gupala saling

berpandangan. Kini mereka telah kehilang-

an lawan. Sementara perang masih berke-

camuk.

ÒPundakku harus ditukar dengan seratus

pundak,Ógeram Gupala. ÒKau sudah ke-

jangkitan penyakit Wrahasta itu,Ósahut

Gupita. Gupala tidak segera menjawab.

Dipandanginya mayat Ki Peda Sura yang

terbujur diam. ÒLalu apa kerja kita seka-

rang? Membunuh sebanyak-banyaknya?Ó

bertanya Gupala.

Gupita merenung sejenak Namun kemu-

dian ia menjawab, ÒGupala, aku kira seka-

rang Guru sedang bertempur mati-matian

melawan Ki Tambak Wedi. Kalau mereka

dibiarkan berkelahi seorang melawan se-

orang, aku kira, sepuluh hari perkelahian

yang demikian itu tidak akan dapat selesai.Ó

Gupala mengerutkan keningnya. Sejenak

ia terdiam di dalam hiruk-pikuknya perke-

lahian yang masih berkecamuk di seki-

tarnya. Sejenak ia mengangguk-anggukkan

kepalanya.

ÒJadi maksudmu, kita membantu Gu-

ru?Ódesis Gupala.

Gupita menganggukkan kepalanya, ÒBe-

gitulah.Ó

Gupala menjadi ragu-ragu sejenak. Di-

lihat seorang lawan dengan sangat bernaf-

su menyerang seorang pengawal yang se-

dang dalam kesulitan. Tiba-tiba saja Gupala

meloncat sambil menjulurkan pedangnya.

Ia tidak perlu mengulanginya. Orang yang

tersentuh ujung pedangnya itu terpelanting

jatuh di tanah. Mati.

Gupita menggeleng-gelengkan kepala-

nya. Tetapi ia tidak dapat menyalahkan adik

seperguruannya. Kalau anak muda yang

gemuk itu tidak bertindak cepat, maka se-

orang pengawal pasti telah terbunuh.

Gupala kemudian mengamat-amati pe-

dangnya yang berlumuran darah. Disarung-

kannya pedangnya itu sambil berkata,

ÒMari, kita melihat bagaimana Guru berke-

lahi.Ó

Keduanya pun kemudian meninggalkan

medan. Mereka tidak begitu cemas lagi

akan nasib para pengawal, karena Ki Peda

Sura sudah tidak ada lagi.

Namun demikian, Gupala masih juga me-

nyeringai karena pundaknya yang pedih,

sehingga tangan kirinya terasa seakan-

akan menjadi lumpuh.       -(Bersambung)-f
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